BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Majlis Ta’lim

Tarbiyatul Ummahat Pagelaran dan At Tauhid Karangtanjung Pandeglang

dalam pemahaman materi keislaman dan internalisasi nilai akhlak bahwa

pada dasarnya materi islam dan nilai-nilai akhlak dapat dilakukan secara
berjamaah dan dijadikan sebagai tradisi. Secara jelas ditarik kesimpulan besar
dari penelitian di antaranya adalah :

1. Pemahaman keagamaan Islam di Majlis Ta’lim Tarbiyatul Ummahat
Pagelaran melaui nilai-nilai agama terlihat pada tingkat pelaksanaan
ritual keagamaan yang didukung oleh meningkatnya penyediaan sarana
dan fasilitas keagamaan dan bertambahnya peserta majlis ta’lim sehingga
pemahaman keagamaan Islam bagi ibu muslimah dapat dikategorikan
baik, sedangkan di majlis ta’lim at Tauhid Karang Tanjung Pandeglang
dengan nilai-nilai keagamaan yang dilaksanakan di majlis ta’lim
tampak kian semarak dengan terefleksikan dalam kegiatan-kegiatan
keagamaan yang tumbuh subur bahwa umat beragama terlihat begitu
giat dan makin bergairah dalam menjalankan dan mengamalkan ajaran
agama masing-masing, hal ini termasuk kategori sangat baik pula.

2. Internalisasi nilai-nilai akhlak dalam membentuk kepribadian muslimah di

majlis Tarbiyatul Ummahat dapat mengembalikan eksistensi kemanusiaan,
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agar terhindar dari masalah dan tekanan sosial ekonomi dan penyakit
masyarakat yang dirasa kian hari kian menunjukkan peningkatan. Hal ini
juga dirasakan oleh anggota majlis ta’lim, dengan pengetahuan
keislaman mereka bertambah membangun dan mewarisi nilai-nilai
agama. Adapun internalisasi nilai-nilai akhlak di majlis ta’limat Tauhid
dengan pendidikan dimajlis tallim kegiatan atau program dapat
diterapkan melalui pembiasaan hidup yang jelas, seperti bertegur sapa,
melakukan shalat dhuha berjamaah, bersilaturahmi sekaligus memberikan
santunan sebagai bagian dari tradisi yang diajarkan Rosulullah.

. Model pengajian di majlis ta’lim untuk meningkatkan pemahaman materi
keislaman dan internalisasi nilai akhlak dalam membentuk kepribadian
ibu-ibu di Majlis ta’lim Tarbiyatul Ummahat Pagelaran sebagai penerima
pesan atau sasaran dakwah adalah seluruh jamaah/masyarakat dengan
segala macam sifat dan karakteristiknya. Sasaran dakwah sangat
menentukan berlangsungnya suatu kegiatan dakwah. Yang menjadi
sasaran pihak penerima pesan dalam penelitian ini adalah masyarakat
atau jamaah setempat sangat efektif, sedangkan di majlis ta’lim At Tauhid
dengan mengikuti pengajian sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan
secara efisien. Komponen dari model komunikasi yang terakhir adalah
balikan (feedback) yakni efek dari pesan yang telah disampaikan

kepada masyarakat sangat efektif pula.
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4. Dampak kegiatan pengajian terhadap prilaku dan gaya terhadap ibu-ibu
majlis ta’lim Tarbiyatul Ummahat Pagelaran yakni memberikan berbagai
perubahan-perubahan berdampak positif dalam masyarakat itu sendiri.
Dapat dilihat perubahan yang hadir kemudian mengarah pada bentuk
perubahan kearah yang maju seperti gosip dan fitnah dan berita hoaks,
mampu diatasi dengan adanya tabayyun yang disertai dengan menutup aib
seseorang. Dan dampak positif pula telah dilakukan di ibu muslimah
majlis ta’lim at Tauhid Karang Tanjung Pandeglang, yang efektif dengan
kegiatan dan programnya dapat dipertahankan dan terus ditingkatkan guna
menciptakan masyarakat yang berakhlak mulia dan ideal.

5. Perbedaan dan persamaan pemahamaham keislaman yang membentuk
kepribadian muslimah di majlis talim Tarbiyatul Ummahat lebih
menfokuskan pada dimensi Ilahiyah (nash) yakni nilai yang lahir dari
keyakinan (belief). Berupa petunjuk dari supranatural atau Tuhan.
Sedangkan di majlis talim at Tauhid lebih menfokuskan pada dimensi
nilai Insaniyah (Produk budaya yakni nilai yang lahir dari kebudayaan
masyarakat baik secara individu maupun kelompok). Nilai ini tumbuh atas
kesepakatan manusia serta hidup dan berkembang dari peradaban manusia.
Adapun persamaannya keduanya menanamkan pemahaman nilai-nilai
keimanan dan ketakwaan, menanamkan pemahaman nilai-nilai
kemanusian, menjaga tali silaturahmi sekalgus menjaga hidup rukun dalam

bertetangga sehingga tidak membuka aib apalagi sesama saudara
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B. Saran
Saran — saran dalam penelitian ini adalah

1. Untuk majlis ta’lim, sebagai lembaga nonformal agar terus
memperbaharui sarana prasarana dan fasilitas sumber belajar dan
menciptakan kondisi atau suasana pembelajaran yang menyenangkan
tentu saja dalam mempersiapkan pemateri dan penceramah agar
penyampaian dan pemahaman jamaah lebih fokus dan tetap update
dalam menerima informasi .

2. Untuk ibu-ibu majlis ta’lim, senantiasa mencari informasi terkini
tentang pendidikan nilai-nilai  agama, yang bisa mengikuti
perkembangan teknologi, meningkatkan wawasan dan profesionalitas
sebagai jamaah, yang selalu meningkatkan pemahaman dengan
terlebih menambah pengetahuan dalam proses belajar.

3. Saran untuk Peneliti, perlu penelitian lebih lanjut agar terus memahami
materi dan selalu memberikan pemahaman keagamaan Islam khususnya
di majlis ta’lim yang dijadikan objek penelitian yang kemudian

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari secara konsisten.
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